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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN PERTANYAAN  PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Konsep Dasar Media Audio Video
a. Pengertian Media Audio Video
Media merupakan alat bantu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Gagne & Briggs (Sadiman, 2008: 7) mengatakan bahwa “Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan murid yang dapat merangsang untuk belajar”. Sementara itu, Hamalik (Arsyad, 2002:4) mengemukakan “Media pendidikan adalah alat, metode, dan tehnik yang digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan murid dalam pendidikan dan pengajaran di sekolah”. Sedangkan Miarso, (1987: 23) berpendapat bahwa ”media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa”.
Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Adapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara batasan tersebut yaitu media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
Selanjutnya media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media audio berbentuk video. Media audio video pada dasarnya termasuk dalam kategori media audio visual. Sudjana dan Rivai (2007: 129) memberikan batasan tentang media audio sebagai berikut:

Pengertian media audio video untuk pengajaran dimaksudkan sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (pita suara atau piringan  suara serta gambar video), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar.

Pendapat yang hampir sama dengan sebelumnya mengenai media audio video dikemukakan oleh Sadiman dkk (2008: 49) bahwa: 
Media audio video berkaitan dengan indera pendengaran dan indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif beserta tampilan gambar, baik verbal (ke dalam kata-kata/ bahasa lisan) maupun non verbal”. 
Sedangkan Depdiknas (2007: 513) dalam kamus besar bahasa Indonesia mengartikan video sebagai: “1). Bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi. 2). Rekaman gambar hidup untuk ditayangkan pada pesawat televisi”.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa media audio video adalah bahan atau alat yang digunakan untuk memancarkan gambar pada pesawat televisi dengan suara atau bunyi yang dihasilkan sehingga dapat menyampaikan pesan kepada pebelajar baik secara visual maupun auditif, dalam hal ini digunakan dalam merangsang minat murid dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial.
b. Kelemahan/Kekurangan Media Audio Video
Adapun kelemahannya menurut Rahadi (2003: 34) adalah sebagai berikut:

1) Daya jangkauannya terbatas, tidak bisa didengarkan secara massal (kecuali jika diputar melalui radio-tape).

2) Jika jumlah sasarannya sedikit dan hanya sekali pakai, maka biaya produksi menjadi mahal.

c. Kelebihan Media Audio Video
Adapun kelebihan dengan menggunakan media audio video menurut Nugent (Samaldino, 2008: 310), menjelaskan bahwa: 

1. Video sebagai media audio visual yang menampilkan gerak, semakin lama semakin populer dalam masyarakat. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta, fiktif, informatife, edukatif maupun instruksional. Sebagian besar tugas film dapat diganti oleh video. Tidak berarti video akan menggantikan kedudukan film. Masing-masing memiliki kelebihan dan keterbatasan sendiri. Namun video memiliki kelebihan antara lain Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dan rangsangan luar lainnya.
2. Dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton dapat memperoleh informasi dari ahli-ahli.

3. Demonstrasi yang sulit bisa disiapkan dan direkam sebelumnya, sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada penyajiannya.
4. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang.
5. Kamera TV bisa mengamati lebih dekat obyek yang sedang bergerak atau obyek yang berbahaya seperti harimau.
6. Keras lemah suara yang ada bisa diatur dan disesuaikan bila akan disisipi komentar yang akan didengar.
7. Gambar proyeksi bisa dibekukan untuk diamati dengan seksama. Guru bisa mengatur akan menghentikan gerakan gambar.
8. Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikannya.
Berdasarkan beberapa kelebihan dari media audio jenis video sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka beberapa pertimbangan yang dipilih dalam menggunakan media audio video tersebut dalam penelitian ini yakni mudah menyampaikan pesan mengenai pembelajaran karena di dalamnya menyampaikan pesan secara visual dengan tampilan gerak dan suara sehingga murid lebih tertarik dan materi pembelajaran mudah diserap dan dipahami.
d.  Klasifikasi Media Pendidikan

Sampai saat ini pengklasifikasian media pendidikan yang dilakukan oleh para ahli berdasarkan berbagai pertimbangan, antara lain; kemudahan memperoleh dan menggunakan media, nilai ekonomis media, dan kesederhanaan media. 

Menurut Schram (Sadiman, 2008: 27) media dapat dibedakan menjadi; “(a) media rumit dan mahal, (b) media sederhana dan murah, (c) media menurut daya liputnya (media massa, media kelompok, dan media individual)”. 

Menurut kontrol pemakaiannya, media dibedakan menjadi (portabilitas, kesesuaiannya untuk di rumah, kesiapan setiap saat dapat digunakan, dapat tidaknya laju penyampaiannya dikontrol, kesesuaiannya untuk belajar mandiri, dan kemampuannya untuik memberikan umpan balik). Pengelompokan lainnya menurut Allen (Sadiman, 2008: 27) berdasarkan “fungsi media dan tujuan belajar yang hendak dicapai”.

Pengklasifikasian yang telah dikemukakan di atas mengungkapkan karakteristik atau ciri-ciri khas suatu media berbeda menurut tujuan atau maksud pengelompokannya. Menurut Sadiman (2008: 27) menjelaskan bahwa untuk tujuan-tujuan praktis media pendidikan dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, antara lain:
1. Media Audio

Media audio adalah media yang mengandung pesan dan penyampaiannya melalui indera pendengaran dari sumber ke penerima pesan seperti radio, tape recorder, telepon, HP.

2. Media Visual

Media visual adalah media yang mengandung pesan dan penyampaiannya melalui indera penglihatan. Media visual dibedakan menjadi dua golongan yaitu: (1) media visual yang materinya tidak diproyeksikan  seperti chart, foto, dan (2) media visual yang materinya diproyeksikan antara lain OHP, slide proyektor, film strip proyektor, dan sebagainya.

3. Media Audio Visual

Adapun media audio-visual merupakan media dengan fungsi ganda, di samping mengandung pesan yang disampaikan dalam bentuk suara, juga pesan yang ditampilkan melalui gambar, antara lain: TV, DVD, film dan kaset video.
4. Media Grafis

Media grafis tergolong media visual (pandang) yang menyalurkan pesan dari sumber ke penerima dengan mengandalkan indera penglihatan, seperti alat peraga audiovisual, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster dan peta.
Berdasarkan pengklasifikasian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Media audio video termasuk dalam media audio visual karena di dalamnya terdapat unsur visual untuk menyalurkan pesan ke penerima, maka yang dibahas dalam penelitian ini adalah media audio video. 

e.  Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

 Wibowo, (1991: 67) menyebutkan beberapa patokan yang perlu dipertimbangkan dalam memilih dan menetapkan media pendidikan yang diperlukan, yaitu: “(1) ketersediaan sumber, (2) ketersediaan dana, (3) keluwesan, kepraktisan dan daya tahan, serta (4) efektivitas media untuk waktu yang panjang”. 
Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, Wibowo (1991: 67) menetapkan kriteria pemilihan media sebagai berikut: 

1. Tujuan pemilihan media hendaknya dapat menunjang tujuan instruksional yang telah direncanakan

2. Karakteristik siswa, media yang dipilh disesuaikan dengan karakteristik siswa, seperti; umur, gaya belajar, kelainan jumlah siswa, dan sebagainya

3. Karakteristik media; pemilihan media perlu mempertimbangkan kelebihan dan keterbatasan masing-masing

4. Alokasi waktu; apakah cukup waktu untuk kegiatan merancang, pengembangan, pengadaan atau penyajian

5. Ketersediaan; tersediakah media yang diperlukan, tenaga pengelola, aliran listrik untuk mengoperasikannya

6. Efektivitas untuk mencapai tujuan, penggunaan dalam jangka waktu lama

7. Kompatibilitas, apakah penggunaan media tersebut tidak bertentangan dengan norma-norma yang berlaku

8. Biaya; cukupkah dan untuk pengadaan, pengelolaan, dan pemeliharaan media tersebut.

Sudjana dan Rivai (2007: 4-7) mengemukakan bahwa memilih media untuk kepentingan pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1) ketetapan dengan tujuan pembelajaran; artinya media pembelajaran dipilih atas dasar tujuan instruksional yang telah ditetapkan. 

2) dukungan terhadap isi bahan pembelajaran; artinya bahan pembelajaran yang besifat fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami murid.

3) kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat oleh guru pada saat mengajar. 

4) keterampilan guru menggunakan; apa pun jenis media yang diperlukan, syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran. 

5) tersedia waktu untuk menggunakannya; media tersebut dapat bermanfaat bagi murid selama pembelajaran berlangsung.

6) sesuai dengan taraf berpikir murid; memilih media untuk pendidikan dan pembelajaran harus sesuai dengan taraf berpikir murid, sehingga dapat dipahami oleh murid.

Beberapa kriteria pemilihan media di atas dapat dijadikan pedoman atau penuntun bagi guru murid tunarungu  tentang pentingnya pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar murid tunarungu, maka guru hendaknya memperhatikan kelainan yang dimiliki murid tunarungu, tujuan apa yang hendak dicapai, yang dilandasi dengan kriteria pemilihan media tersebut.

2. Tinjauan Tentang Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Minat adalah suatu yang sangat penting bagi seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu minat dikatakan sebagai salah satu aspek spikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu obyek, cenderung untuk memperbaiki perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada obyek tersebut. Namun apabila obyek tersebut tidak memiliki rasa senang, maka ia tidak akan memiliki minat pada obyek tersebut. Menurut pengertiannya yang paling dasar, Gie (1998: 28) menjelaskan bahwa “Minat berarti sibuk, tertarik, atau terlibat sepenuhnya dengan suatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Hal senanda dikemukakan oleh Hartuti (2002: 108) bahwa minat adalah “ Kesukaan atau kesenangan seseorang kepada sesuatu”.
Slameto (2010: 180) bahwa minat sebagai “suatu rasa lebih suka dan rasa  terpenting dari batasan minat adalah keinginan dari rasa suka dan rasa keterkaitan untuk melakukan suatu aktivitas tertentu. Manusia akan berbuat sesuatu apabila ia memenuhi minat terhadap kegiatan. Misalnya; minat terhadap riset ilmiah, mekanik, atau mengajar bisa timbul dari tindakan atau rangsangan oleh keinginannya dalam memenuhi rasa ingin tahu seseorang terhadap kegiatan tersebut.

Minat pada dasarnya adalah tindakan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dan diluar diri. Semakin besar hubungan tersebut semakin besar pula minat yang timbul. Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat adalah keinginan seseorang yang melibatkan unsur jiwa dalam melakukan kegiatan dengan senang serta penuh perhatian untuk mencapai tujuannya.

Selanjutnya beberapa ahli yang mengemukakan berbagai pendapat mengenai belajar. Pengertian belajar yang dikemukakan Chaplin (Syah, 1995: 90), bahwa ”belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman”. Selain itu menurut Slameto (2010: 2) mengemukakan bahwa: 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu perubahan dalam tingakah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingakah laku yang lebih baik sebagai akibat dari adanya latihan dan pengalaman yang telah dilaluinya dalam merubah sikap, kepandaian dan kecakapannya sebagai hasil belajar. 
Setelah mengkaji beberapa defenisi minat dan belajar maka yang dimaksud pengertian minat belajar murid adalah modal bagi murid untuk melakukan aktivitas belajar dalam usaha mencapai perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud adalah dari perilaku tidak tahu menjadi tahu. Minat pada umumnya sudah terdapat dalam diri seseorang. Dengan demikian, minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seorang murid dengan segenap kegiatan pikiran dalam pembelajaran secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan pencapaian pemahaman tentang berbagai bidang pengetahuan yang dituntutnya di sekolah.
Secara terinci arti penting minat belajar dalam kaitannya dengan pelaksanaan belajar. Menurut Adams (1973: 23) menjelaskan bahwa: 

a. Minat melahirkan pengertian yang serta merta

Perhatian murid terhadap pelajaran dapat terjadi oleh dua sebab yaitu: perhatian yang serta merta dan pehatian yang dipaksakan. Perhatian yang serta merta terjadi secara spontan, bersifat wajar dan tumbuh tanpa pemakaian daya kemauan dalam diri murid, sedangkan perhatian yang dipaksakan harus menggunakan daya kemauan untuk berkembang. Seorang murid yang ingin sukses dalam belajar di sekolah, akan tumbuh minat yang sifatnya bukan paksaan dan menimbulkan sifat spontanitas untuk belajar.

b. Minat menumbuhkan terciptanya konsentrasi

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran murid. Perhatian serta merta yang diperoleh secara wajar atau tanpa paksaan. Kemauan seseorang yang akan memudahkan konsentrasi yaitu pemusatan pikiran terhadap sesuatu pelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tanpa minat kosentrasi terhadap pelajaran juga sulit dikembangkan dan dipertahankan. Seorang murid yang melakukan aktivitas belajar tanpa konsentrasi, sama saja menghamburkan waktu dan tenaga secara sia-sia karena pikirannya tidak tertuju terhadap materi yang dipelajari.  

c. Minat mencegah gangguan perhatian dari luar

Adanya minat untuk melakukan aktivitas belajar akan meminimalisir terjadi gangguan dari dalam diri murid. Murid akan mudah terganggu perhatiannya atau sering mengalami peralihan perhatian dari pelajaran terhadap suatu hal jika minat belajarnya rendah.   

d. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan

Berkaitan dengan konsentrasi terhadap pelajaran berarti adanya daya ingat terhadap bahan pelajaran yang dipelajari. Pengingatan ini akan terlaksana jika murid berminat terhadap pelajaran.

e. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri

Adanya minat dalam diri murid untuk belajar dapat memperkecil timbulnya perasaan bosan dalam belajar karena adanya dorongan belajar bukan karena paksaan. Kejenuhan dalam aktivitas belajar dapat disebabkan karena dari dalam diri murid memang tidak ada minat untuk melakukan aktivitas belajar.
Selanjutnya Adams (1973: 25) menyatakan bahwa: “pada saat minat belajar dimiliki seorang murid, pada saat itulah perhatiannya tidak lagi dipaksakan dan beralih menjadi spontan. Semakin besar minat seseorang akan semakin besar derajat spontanitas perhatiannya”. Belajar tekun jangka panjang tidak mungkin berlangsung tanpa perhatian spontan, pada hal belajar tekun yang cukup lama menjadi persyaratan untuk menguasai pelajaran dan memperdalam pemahaman. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar
Dunia pendidikan berhasil tidaknya seorang individu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik sangat bergantung pada beberapa faktor. Secara umum faktor yang mempengaruhi minat belajar banyak jenisnya, namun pada dasarnya hanya dapat dibagi dalam dua bagian. Faktor tersebut adalah faktor intern dan faktor ekstern.

Menurut Rusyan, (1992: 192) faktor tersebut adalah faktor intern dan faktor ekstern adalah sebagai berikut :

a. Faktor yang terletak di dalam dirinya (internal) :

1) Kurang kemampuan dasar yang dimiliki murid.

2) Kurang motivasi atau dorongan untuk belajar. 

3) Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi murid-murid. 

4) Faktor-faktor jasmaniah seperti cacat tubuh, gangguan kesehatan, gangguan penglihatan, pendengaran, kelainan jasmani.

5) Faktor-faktor pembawaan atau hereditas seperti buta warna kidal, cacat tubuh, dan sebagainya.

b. Faktor yang terletak di luar dirinya (eksternal) :

1) Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagi situasi belajar anak seperti cara mengajar, sikap guru, kurikulum kurang tepat, ruang belajar yang kurang memadai, sitem administrasi, waktu belajar yang kurang tepat, situasi sosial di sekolah.

2) Situasi dalam keluarga yang kurang mendukung situasi belajar seperti kekacauan rumah tangga, kurang perhatian orang tua, kurangnya perlengkapan belajar, kurangnya kemampuan orang tua.

3) Situasi sosial yang mengganggu keadaan anak seperti pengaruh negatif dan pergaulan, situasi masyarakat yang kurang memadai, gangguan kebudayaan seperti film, bacaan, dan sebagainya.
Selanjutnya pendapat Slameto (2010: 54-60) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid sebagai berikut:

a. Faktor internal meliputi:

a. Faktor jasmaniah (faktor kesehatan dan cacat tubuh),

b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan,
b. Faktor eksternal meliputi:

1) Faktor Keluarga (cara orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan)

2) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid, disiplin sekolah, alat pelajaran, keadaan sekola, dan metode belajar)

3) Faktor masyarakat (kegiatan murid dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat).
Dari dua pendapat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar murid yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh yang timbul  dari faktor internal seperti fisik, intelek, emosi, pendidikan, panca indera, dan kesehatan tubuh. Kemudian faktor eksternal seperti lingkungan sekolah, lingkungan dalam rumah dan lingkungan di luar sekolah.
c. Aspek-aspek Minat Belajar 
Minat belajar tercakup dalam dimensi motivasi belajar. Sebelum mengkaji lebih dalam maka terlebih dahulu akan dikaji mengenai dimensi-dimensi dalam motivasi belajar. Menurut William James (Usman 2003: 27) menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa meliputi dimensi: 

a. Ketekunan dalam belajar

b. Ulet dalam menghadapi kesulitan

c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar

d. Berprestasi dalam belajar

e. Mandiri dalam belajar

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Child (Soekanto, 1997: 92) bahwa “salah satu faktor yang mempengaruhi perhatian murid adalah minat dan terdapat dua aspek yang terkandung minat antara lain aspek kognitif dan aspek afektif”. Aspek kognitif mengandung pengertian bahwa minat selalu didahului oleh pengetahuan, pemahaman dan konsep yang di peroleh dan dikembangkan dan pengalaman atau hasil interaksi dengan lingkungannya. Aspek afektif menunjukkan emosional yang dinyatakan dalam bentuk proses menilai untuk menentukan kegiatan yang disenangi. Jadi, suatu kegiatan bila disertai dengan minat yang kuat, maka akan mencurahkan perhatian dengan baik terhadap kegiatan tersebut. Aspek minat manusia dalam mengikuti pembelajaran IPS sangat kuat, maka akan merupakan dasar untuk menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif, yang dapat memenuhi keinginan murid untuk belajar disertai perhatian yang besar. 

3.  Konsep Dasar Tunarungu
a.   Pengertian Tunarungu
Berbagai pandangan untuk mengenal individu yang mangalami kelainan pendengaran, misalnya: tuli, bisu, tunabicara, cacat dengar, dan kurang dengar. Pandangan atau istilah-istilah tersebut tidak semuanya benar, sebab pengertiannya masih kabur dan tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Istilah yang sekarang lazim digunakan dalam dunia pendidikan, khususnya pendidikan luar biasa adalah tunarungu. 

Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”. Tuna artinya kurang dan rungu artinya pendengaran. Orang atau anak dikatakan tunarungu apabila tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. Samuel A. Kirk (Sadjaah, 2005: 71) memberikan istilah “Hearing impaired children” dan terbagi menjadi “deaf dan Hard of hearing”. “anak gangguan pendengaran” yang istilah paling populer “tunarungu” terbagi menjadi: 1) kelompok yang tuli, dan 2) kelompok yang kurang pendengaran. 
Pengertian bebasnya adalah “anak tuli” yaitu indra pendengarannya tidak dapat digunakan untuk kegiatan hidup sehari-hari, sedangkan “hard of hearing” atau kurang dengar adalah seseorang yang organ pendengarannya sekalipun rusak akan tetapi masih berfungsi untuk mendengar, baik dengan menggunakan alat Bantu dengar ataupun tidak. Ada beberapa pandangan para ahli tentang tunarungu antara lain:

Soemantri (2006: 94) mengemukakan bahwa tunarungu “adalah mereka yang mengalamai kehilangan pendengaran baik sebagian maupun seluruhnya yang menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional dalam kehidupan sehari-hari”. 
Menurut Abdurrahman dan Sudjadi (1994: 59) mengemukakan bahwa:
Tuli adalah kehilangan pendengaran yang sangat berat sehingga indera pendengaran tidak berfungsi dan karenanya perkembangan bahasa bicara menjadi terhambat. Pendengaran rusak adalah pendengaran yang walaupun rusak tetapi masih berfungsi, sehingga perkembangan bahasa bicara tidak terhambat.

Selanjutnya Andreas Dwidjosumarto (Somad dan Hernawati, 1995: 27) dalam seminar ketunarunguan di Bandung, mengatakan bahwa “tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai perangsang terutama melalui indera pendengaran”.
Menurut Somad dan Hernawati, (1995: 27) mengemukakan bahwa:
Orang tuli adalah seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 70 dB ISO atau lebih sehingga ia tidak dapat mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya sendiri, tanpa atau mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya sendiri, tanpa atau menggunakan alat bantu mendengar. 
Beberapa pengetian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian tunarungu ialah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak terhadap kehidupannya yang kompleks.

Akibat kurang berfungsinya pendengaran, penyandang tunarungu mengalihkan pengamatannya pada mata, untuk dapat memahami bahasa lisan atau oral, selain melihat gerakan dan ekspresi dan wajah gerak mulut dari lawan bicaranya. Olehnya itu anak tunarungu lebih banyak membutuhkan waktu untuk belajar memahami bahasa orang lain dan untuk belajar berbicara. Hal ini juga tergantung kepada kemampuan masing-masing individu serta bantuan dari orang-orang di sekelilingnya.

Anak tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal, walaupun telah diberikan pertolongan dengan alat bantu dengar masih tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
Menurut Somad dan Hernawati (1995: 29) tunarungu adalah:
Anak yang mengalami kehilangan sebagian kemampuan mendengarnya, akan tetapi masih mempunyai sisa pendengaran dan pemakaian alat bantu mendengar memungkinkan keberhasilan serta membantu proses informan bahasa melalui pendengaran.
Selanjutnya Somad dan Hernawati (1995: 27) mengemukakan bahwa:
Orang kurang dengar adalah seseorang yang kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 35 dB sampai 69 dB ISO sehingga ia mengalami kesulitan untuk mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya sendiri tanpa atau dengan alat bantu dengar.
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak pada kehidupannya secara kompleks.

b.  Klasifikasi Anak Tunarungu

Pada umumnya klasifikasi tunarungu dibagi atas dua golongan atau kelompok besar yaitu: tuli dan kurang dengar. Orang tuli adalah seseorang yang mengalami kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaran, baik itu memakai ataupun tidak dengan alat bantu mendengar. Orang kurang dengar adalah: seseorang yang mengalami kehilangan sebagian kemampuan mendengar, akan tetapi ia masih mempunyai sisa pendengarannya dan pemakaian serta membantu proses informasi bahasa melalui pendengaran.

Kirk (Somad dan Hernawati, 1995: 29) mengemukakan klasifikasi anak tunarungu sebagai berikut:

1. 0 dB menunjukkan pendengaran yang optimal

2. 0 – 26 dB menunjukkan seseorang masih mempunyai pendengaran normal

3. 27 – 40 dB mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyian yang jauh dan memerlukan terapi bicara (tunarungu ringan)

4. 41-55 dB mengerti bahasa percakapan tidak dapat mengikuti diskusi kelas, membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara (tunarungu sedang)

5. 50-70 dB, hanya mampu mendengar suara dari jarak dekat masih mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara dengan menggunakan alat bantu mendengar serta cara khusus (tergolong tunarungu agar berat)

6. 71-90 dB, hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang-kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar biasa yang intensif, membutuhkan alat bantu dengar dan latihan bicara secara khusus (tergolong tunarungu berat).

7. 91 dB ke atas, mungkin sadar akan adanya bunyi suara dan getaran,  banyak yang tergantung pada penglihatan dari pada pendengaran untuk proses menerima informasi, dan yang bersangkutan dianggap tuli (tergolong tunarungu berat sekali).

Pendapat tersebut di atas, menggolongkan anak tunarungu dilihat dari segi berat ringannya ketunarunguan yang dialami oleh anak tunarungu. Klasifikasi tersebut menunjukkan lima golongan anak tunarungu yaitu tunarungu ringan, tunarungu sedang, tunarungu berat dan tunarungu berat sekali.

Kelainan pendengaran meskipun banyak kemungkinan baik dalam struktur maupun fungsi, dapat dikelompokkan menjadi (3) jenis berdasarkan anatomi fisiologis, menurut Kirk (Somad dan Hernawati, 1995: 32), yaitu:
1. Tunarungu hantaran (konduksi), ialah ketunarunguan yang disebabkan kerusakan atau tidak berfungsinya  alat-alat penghantar getaran suara pada telinga bagian tengah. Tunarungu konduksi yang menyebabkan kehilangan kemampuan mendengar lebih dari 60 dB atau 70 dB. Tunarungu konduksi dapat segera diatasi atau dikurangi secara efektif melalui alat bantu dengar.

2. Tunarungu syaraf (sensorineural), ialah tunarungu yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya alat-alat pendengaran bagian dalam syaraf pendengaran yang menyalurkan getaran kepusat pendengaran pada lobus temporalis.

3. Tunarungu campuran, adalah kelainan pendengaran yang disebabkan kerusakan pada penghantar suara dan kerusakan pada syaraf pendengaran.

The Commite on Conservation of Hearing dan The American Academy of Optalmology and Otolangology (Sadjaah, 2005:75) bahwa gangguan pendengaran dibagi dan dinilai derajatnya dikaitkan dengan kemampuan mendengar bunyi/ suara sedemikian rupa sehingga cukup baik atau mampu untuk memahami pesan-pesan berupa bahasa-bicara:

a. Not Significant, berada pada derajat 0 dB-25 dB (ISO), kesulitan tidak berarti atau sedikit dalam bicara

b. Slight Handicap pada derajat 25-40 dB mulai kesulitan berbahasa dan berbicara

c. Mild Handicap pada derajat 25-40 dB, memahami percakapan pada jarak 3-5 kaki atau antara 90-150 cm secara berhadapan.

d. Mark Handicap pada jarak 55-70 dB, lemah dalam berbicara, lemah dalam penggunaan bahasa dan percakapan serta sebatasnya perbendaharaan kata, percakapan harus keras agar dapat dimengerti.

e. Severe Handicap antara 70-90 dB dapat mendengar suara yang diperkeras pada jarak 1 kaki. Berbicara dan berbahasanya lemah, bahkan semakin memburuk.

f.   Extreme Handicap pada jarak 90 dB atau lebih, bunyi keras yang didengar hanya getarannya. Berbicara dan berbahasa semakin lemah dan memburuk.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan pendidikan terhadap anak tunarungu tidak dapat disamaratakan. Kondisi anak harus dipahami secara individual, agar apa yang dibutuhkan anak dapat diberikan secara tepat.
c. Karakteristik Anak Tunarungu

Anak tunarungu bila dilihat secara sepintas tidak akan mudah untuk dikenali. Karena secara fisik, umumnya anak tunarungu tidak menunjukkan adanya perbedaan dengan anak normal. Anak tunarungu akan dikenal pada saat memberikan respon atau reaksi terhadap arah bunyi jika anak lambat atau tidak bereaksi terhadap arah  sumber bunyi, maka hal ini merupakan salah satu gejala ketunarunguan pada anak tersebut, tetapi hal itu belum berarti bahwa anak tunarungu, karena masih memerlukan verifikasi untuk memastikan apakah anak itu benar-benar tergolong tunarungu. Karakteristik anak tunarungu dapat dilihat dari aspek intelegensi, aspek bahasa dan bicara, serta aspek emosi dan sosial.

Pada dasarnya kemampuan intelektual anak tunarungu, sama dengan anak normal. Menurut Somad dan Hernawati (1995: 35) bahwa:

Anak tunarungu ada yang memiliki intelegensi tinggi. Rata-rata rendah, akan tetapi karena perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi oleh perkembangan bahasa maka anak tunarungu akan menampakkan inteligensi yang rendah disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa.
Perkembangan inteligensi anak tunarungu tidak sama cepatnya dengan mereka yang mendengar. Anak yang mendengar belajar banyak dari apa yang didengarnya, sedangkan anak tunarungu tidak terjadi hal yang demikian. Rendahnya tingkat prestasi anak tunarungu bukan berasal dari kemampuan intelegensinya tidak mendapat kesempatan untuk berkembang secara optimal, namun tidak semua aspek inteligensi anak tunarungu terhambat hanya yang bersifat verbal. Aspek inteligensi yang bersumber pada penglihatan dan yang berupa motorik tidak banyak mengalami hambatan, bahkan dapat berkembang dengan cepat.

Anak tunarungu yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasanya, jika dilatih sedini mungkin maka perkembangan bahasanya akan baik, walaupun tidak sebaik dengan anak normal. Pernyataan ini diperkuat oleh Sadjaah dan Sukarja (1995: 121) yang menyatakan bahwa : “bahasa dan bicara anak tunarungu bisa berkembang apabila ada kesempatan yang diberikan atau disediakan, baik kesempatan dari anaknya sendiri maupun dari orang lain disekitarnya”. Selanjutnya menurut Soemantri (2006: 96) mengemukakan bahwa: 

Perkembangan kemampuan bahasa dan komunikasi anak tunarungu tentu tidak mungkin untuk sampai pada penguasaan bahasa melalui pendengarannya, melainkan harus melalui penglihatannya dan memanfaatkan sisa pendengarannya. Oleh karena itu komunikasi bagi anak tunarungu mempergunakan segala aspek yang ada pada dirinya.
Selanjutnya dalam hal ini Kathryn P. Meadow (Sadjaah, 2005: 89) mengemukakan karakteristik bahasa-bicara anak tunarungu sebagai dampak gangguan pendengarannya, yaitu sebagai berikut:

1) Aspek Bahasa

a) Keterbatasan perkembangan/ kecakapan bahasa-bicara dan dibedakan atas perolehan bahasa dari lingkungan keluarganya; apakah orang tuanya tuli atau normal sehingga mempengaruhi anak dalam berkomunikasi.

b) Kebiasaan-kebiasaan yang ditampakkan, apakah orang tuanya selalu menggunakan bahasa isyarat atau berbicara verbal.

c) Dalam menggunakan bahasa tulisan nampak bahasanya pendek-pendek, sederhana dan menggunakan bahasa yang diingatnya saja.

d) Seringkali menggunakan kalimat tunggal, tidak menggunakan kata-kata yang banyak.

e) Anak sulit menggunakan bentuk/ struktur kalimat, sulit membedakan antara kalimat berita, kalimat perintah dan kalimat tanya.

f) Kesulitan dalam menguasai irama bahasa.

2) Aspek emosi sosial

Kematangan banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor pengalaman yang dialaminya pada tahun pertama kehidupannya. Adapun proses hubungan sosial secara alami melalui tahapan berikut:

a) Anak mulai dapat memusatkan perhatian terhadap dirinya untuk mengadakan kontak dan penjagaan lingkungan melalui pengulangan persepsi visual.

b) Anak mulai kontak dengan benda-benda sekitarnya. Mulai bermain dengan benda-benda, ibunya, teman sebaya dan mulai menggunakan bahasa bicara.

c) Anak mulai menghayati dan memaknai akan kehadiran orang lain disamping dirinya, adanya kebutuhan hadir dan bersama orang lain, dengan dunia di luar dirinya.

3) Aspek motorik

Perkembangan motorik kasar anak tunarungu tidak banyak mengalami hambatan, terlihat otot-otot tubuh mereka cukup kekar, mereka memperlihatkan gerak motorik yang kuat dan lincah. Namun motorik halus yang berhubungan dengar pendengaran memang terganggu, motorik halus erat hubungannya dengan fungsi pendengarannya seperti melakukan gerakan tarian yang halus.

4) Aspek kepribadian

Perkembangan kepribadian anak tunarungu dengan kondisi keterbatasan dalam mempersepsi rangsang emosi seperti rasa sedih, keadaan marah atau gembira maka mereka sering memperlihatkan sikap-sikap curiga terhadap orang didekatnya, mereka memiliki sifat ingin tahu yang tinggi, agresif, mementingkan diri sendiri dan kurang mampu mengontrol diri, kurang kreatif, kurang mempunyai empati, emosinya kurang stabil bahkan memiliki kecemasan tinggi.

5) Aspek Pekerjaan

Pada dasarnya, anak tunarungu memiliki hak yang sama dengan anak pada umumnya termasuk dalam bidang pekerjaan. Anak tunarungu dapat menekuni bidang pekerjaan apapun sesuai dengan minat dan bakatnya. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan kondisi  kesiapan dan kematangan serta kesempatan yang diberikan kepada anak lebih memungkinkan berkembangnya aspek bicara dan bahasanya dengan baik, sehingga tidak mengalami kelainan atau gangguan bicara.
d. Faktor Penyebab Ketunarunguan

Banyak faktor yang menyebabkan seseorang menjadi tuli atau kurang mendengar dan hal ini erat kaitannya dengan kapan terjadinya gangguan pendengaran itu sendiri. Para pakar bidang THT telah menemukan faktor penyebab gangguan pendegaran secara langsung/ tidak langsung menimpa penderitanya. Mereka menyebutkan bahwa faktor penyebab anak menjadi tuli atau kurang pendengaran adalah faktor-faktor eksogen yaitu didapat dari luar diri anak/ bayi dan erat kaitannya dengan saat terjadinya faktor penyebab tadi menyerang. Menurut Sadjaah (2005: 85) Faktor eksogen ini perlu perhatian dan dipertimbangkan sebagai penyebab gangguan seperti:

a. Prenatal, kondisi ibu yang terkena infeksi atau keracunan pada saat mengandung, sakit influensa atau campak juga dapat menyebabkan rusaknya pendengaran anak, terutama pada tiga bulan pertama usia kandungan.

b. Natal, pada saat lahir terjadi kecacatan seperti pada bagian luar telinga, gendang suara dibagian tengah, dan perkembangan mekanisme saraf yang terhambat. Penurunan fungsi saraf yang dibawa karena keturunan dapat terjadi pada saat anak lahir, atau terjadi segera sesudah anak lahir, penyebabnya antara lain adalah akibat tertekan oleh pinggul ibu atau akibat penggunaan alat yang menyebabkan pendarahan di otak sehingga merusak sistem saraf, anoxia, dan lain-lain.

c. Pos natal, misalnya karena penyakit atau karena kecelakaan, apabila terjadi pada tahun-tahun awal, yaitu sebelum anak berbahasa maka pelayanan pendidikan bagi anak ini sama seperti anak yang tuli sejak lahir. Maningitis paling banyak menyebabkan kerusakan pendengaran, infeksi, penyakit gondok, diphetri, dan penyakit tiphus.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa penyebab terjadinya ketunarunguan banyak disebabkan oleh faktor eksogen yang terjadi pada masa prenatal, natal dan posnatal. Namun tidak menutup kemungkinan untuk dapat dilatih organ bicaranya jika hal tersebut dimulai sejak dini.
 4.  Tinjauan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pengertian  Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum. Itu artinya setiap peserta didik harus mempelajarinya baik peserta didik yang tidak berkebutuhan khusus maupun peserta didik yang berkebutuhan khusus, contohnya murid tunagrahita. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada anak tunarungu meliputi: lingkungan sosial  budaya, sejarah dan geografi. Kalau pada jenjang pendidikan dasar materi-materinya masih bersifat dasar. Oleh karenanya, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dirancang untuk membangun dan membina peserta didik dalam memasuki kehidupan bermasyarakat pada masa yang akan datang yang selalu berubah dan berkembang secara terus menerus. Dengan demikian, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diperlukan bagi peserta didik dalam proses menuju kedewasaan dan mencapai keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat di kemudian hari. 

Menurut Somantri (Wahab, 2009: 12) mengemukakan bahwa:

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi Negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Sedangkan Depdiknas (2006: 91) menyatakan bahwa:

Pada satuan pendidikan SDLB/SLB mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memuat kajian manusia, tempat dan lingkungan, sistem sosial dan budaya, perilaku ekonomi dan kesejahteraan, serta waktu, keberlanjutan dan perubahan. Jadi pada dasarnya mata pelajaran IPS mengarahkan atau membimbing peserta didik menjadi warga Negara Indonesia dan warga dunia yang efektif.

Berdasarkan beberapa pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Ilmu pengetahuan sosial adalah bidang studi  yang mempelajari, menelaah, menganalisis masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau secara terpadu.

Seperti mata pelajaran lainnya, IPS pun mempunyai ruang lingkup dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Depdiknas (2006: 91) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) mempunyai ruang lingkup dan tujuan sebagai berikut: 
1. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS yaitu :

a. Manusia, tempat dan lingkungan. 

b. Sistem sosial dan budaya. 

a. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 

b. Waktu, keberlanjutan dan perubahan.  

2. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial : 

Setiap bidang studi yang tercantum dalam kurikulum sekolah, telah dijiwai oleh tujuan yang harus dicapai oleh pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM) bidang studi tersebut secara keseluruhan. Tujuan ini disebut tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran lebih lanjut dari tujuan instruksional dan Tujuan pendidikan nasional. Tujuan kurikuler yang dimaksud adalah tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Secara keseluruhan tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (Depdiknas, 2006: 90) adalah sebagai berikut :

1. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam  kehidupannya kelak dimasyarakat.

2. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di masyarakat.

3. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian.

4. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan ketrampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan tersebut.

5. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat,ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sedangkan dalam kurikulum IPS (Depdiknas, 2006: 91) bertujuan  agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 

1. Mengenal konsep-konsep yang penting dalam kehidupan bermasyarakat dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kreatif, ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial. 

3. Memiliki kemampuan dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta berkebangsaan. 

4. Mampu berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat majemuk baik secara lokal, nasional maupun global.

Berdasarkan tinjauan Ilmu Pengetahuan Sosial di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat penting dipelajari oleh murid tunarungu karena mata pelajaran ini banyak mengajarkan konsep-konsep kehidupan bermasyarakat dan nilai-nilai sosial yang tentunya akan menjadi bekal bagi murid dimasa yang akan datang.

B.  Kerangka Pikir 
Ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang memuat materi tentang nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial. Melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial setiap peserta didik yang ada di tingkat satuan pendidikan dasar termasuk di SDLB/SLB mempunyai pengetahuan dasar tentang nilai-nilai moral, sosial dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Murid tunarungu di SLB-B Karya Murni Ruteng khususnya kelas dasar III umumnya memiliki minat belajar IPS yang kurang memuaskan seperti: murid tidak pernah memperhatikan, tidak pernah bertanya tentang materi yang diajarkan, murid sering bermain di kelas saat guru menjelaskan, sering bercerita dengan teman, murid sering keluar masuk kelas, murid sering jalan-jalan di kelas, murid sering tidak hadir, murid sering tidur di kelas dan yang paling mendasar dalam mata pelajaran IPS, murid tidak pernah memperhatikan atau kurang tertarik terhadap materi yang diajarkan. 
Hal tersebut merupakan indikasi bahwa murid tunarungu mengalami kesulitan atau masalah dalam belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Salah satu penyebab kurangnya minat peserta didik termasuk murid-murid tunarungu kelas dasar III di SLB-B Karya Murni Ruteng adalah pemilihan dan penggunaan media pendidikan yang belum sesuai dengan karakteristik murid. 
Karena itu, guru harus mengupayakan minat belajar murid tunarungu kelas dasar III yang ada di SLB-B Karya Murni Ruteng. Salah satu bentuk upaya yang harus dilakukan guru adalah mencari sekaligus menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang sesuai dengan karakteristik murid. Salah satu media yang dianggap mampu menarik perhatian murid dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan sosial adalah media audio video. Media audio video adalah media yang interaktif dalam pembelajaran karena murid dituntut untuk lebih memahami materi dengan seksama berdasarkan apa yang dilihat dan didengar dari video yang ditampilkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut:




Gambar 2.1: Bagan Kerangka Pikir
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka pertannyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Termasuk dalam kategori manakah minat belajar IPS murid kelas dasar III SLB-B      Karya Murni Ruteng sebelum menggunakan media audio video?

2. Termasuk dalam kategori manakah minat belajar IPS murid kelas dasar III SLB-B      Karyta Murni Ruteng setelah menggunakan media audio video?

3. Apakah media audio video dapat meningkatkan minat belajar IPS murid kelas      dasar di III SLB-B Karya Murni Ruteng?   









Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Media Audio Berbentuk Video





Minat Belajar IPS murid Tunarungu Rendah





Pembelajaran IPS Pada Murid Tunarungu





Minat Belajar IPS pada Murid Tunarungu Meningkat
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